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TINGKAT PENDAPATAN DAN KETAHANAN PETANI PLASMA
PIR KELAPA SAWIT

Ferry Salman dan Teguh Wahyono

ABSTRAK

Agar kontinuitas kehidupan ekonomi petani plasma melalui pola PIR dapat terjamin,
maka usahatani tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis) harus dijaga kelestariannya, serta
dapat meningkatkan pendapatan petani. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat pen-
dapatan petani dalam memenuhi kehidupan ekonominya melalui pola PIR dan tingkat keta-
hanan petani untuk terus menjadi peserta PIR. Studi ini merupakan kasus yang terjadi di
proyek PIR-BUN kelapa sawit yang terletak di propinsi Sumatera Selatan. Untuk meng-
analisisnya digunakan metode kuantitatif sederhana, serta metode kualitatif yang bersifat
antropologis melalui pembahasan kondisi kehidupan ekonomi masa lalu dan prospek kondisi
kehidupannya mendatang. Berdasarkan hasil analisis data dapat dikemukakan bahwa,
perkembangan kehidupan ekonomi petani plasma sampai dengan Maret 1998, kondisinya
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok, sehingga harus mencari tambahan di luar
usahatani. Sedangkan tingkat ketahanan petani peserta PIR perkebunan kelapa sawit masih
tergolong rendah, karena persentase petani yang meninggalkan kavlingnya masih relatif
tinggi (18%).

Kata kunci : Elaeis guineensis, tingkat pendapatan, ketahanan petani plasma

PENDAHULUAN upaya peningkatan ekonomi petani plasma
melalui berbagai kegiatan berupa pembi-

Sasaran utama pembangunan perke- naan, bimbingan dan penyuluhan serta

N

bunan dengan pola PIR adalah petani kecil
perkebunan rakyat. Hal ini sesuai dengan
salah satu tujuan yang ditetapkan dalam
pengembangan perkebunan pola PIR terse-
but, yaitu meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani peserta (1). Khusus
untuk komoditas kelapa sawit (Elaeis
guineensis), pengelolaan perkebunan yang
pertama kali melibatkan petani kecil adalah
melalui pola PIR. Selanjutnya perkem-

“bangan usahatani kelapa sawit ini diikuti

oleh petani-petani perorangan yang me-
ngelola usahataninya dengan pola swadaya
murni terutama di propinsi Sumatera Utara
dan Riau.

Agar pengelolaan usahatani tersebut
dapat berjalan dengan baik, maka perlu

bantuan kemudahan untuk memperoleh
kredit dan fasilitas-fasilitas lain sehingga
pendapatan petani plasma meningkat. Se-
bagaimana telah dikemukakan bahwa da-
lam pola PIR, perusahaan perkebunan
besar ditugaskan untuk membina petani
pekebun dalam usahatani kebunnya. Per-
kebunan besar ditugaskan sebagai pem-
bina, salah satu alasannya adalah bahwa
produktivitas perkebunan besar jauh di
atas perkebunan rakyat. Oleh karena itu
pemindahan teknologi dari  perkebunan
besar ke perkebunan rakyat diasumsikan
akan dapat lebih meningkatkan produk-
tivitas  perkebunan rakyat (3). Dengan
kata lain, diadopsinya teknologi modern
perkebunan besar oleh perkebunan rakyat



S

FERRY SALMAN dan TEGUH WAHYONO

diharapkan efisiensi perkebunan rakyat
dapat ditingkatkan. Apabila dengan bim-
bingan yang baik dari perkebunan besar,
produktivitas kebun plasma diharapkan
sama atau hampir sama dengan perkebu-
nan besar, maka jelaslah bahwa sistem
perkebunan pola PIR ini akan sama efi-
siennya, bahkan lebih, daripada sistem
perkebunan besar gaya lama (4).

Studi ini bertujuan untuk mengkaji
tingkat pendapatan petani dalam memenuhi
kehidupan ekonomi melalui pola PIR, dan
tingkat ketahanan petani untuk terus men-
jadi peserta PIR.

BAHAN DAN METODE

Unit analisis dalam studi ini adalah
usahatani kebun kelapa sawit yang dilaku-
kan oleh plasma. Penentuan sampel lokasi
areal kebun dilakukan secara purposif
(purposive sampling), dengan kriteria (6):
1) merupakan areal atau bagian proyek PIR
kelapa sawit yang telah menghasilkan, 2)
kondisi sosial ekonomi petani plasmanya
beragam. Unit areal usahatani kebun ke-
lapa sawit yang terpilih sebagai sampel
meliputi 3 lokasi daerah. Sementara itu
pengambilan sampel usahatani kebun
plasma dilakukan melalui pendekatan acak
sederhana (simple random approach),
mengingat kondisi petani plasma relatif
homogen dipandang dari segi (5, 9): 1)
jenis tanaman yang diusahakan, 2) tujuan
pasar produk, 3) cara memperoleh sapro-
dinya, dan 4) statusnya sebagai peserta
PIR.

Beberapa peubah sosioekonomis
yang terkait dengan pengembangan
plasma, meliputi peubah bebas seperti:
jenis pekerjaan sebelum ikut PIR, pen-
dapatan total sebelum ikut PIR, pendapatan
total setelah ikut PIR, peluang kerja di
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sektor lain, tekanan kehidupan ekonomi.
Sedangkan peubah tak bebas meliputi:
tingkat pendapatan dan tingkat ketahanan.

Studi ini dilakukan pada April 1998,
merupakan kasus yang terjadi di proyek
PIR-BUN kelapa sawit yang terletak di
propinsi Sumatera Selatan. Unit areal
usahatani kebun kelapa sawit yang dipilih
sebagai sampel meliputi 3 lokasi.

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat primer dan sekun-
der. Data primer diperoleh melalui wawan-
cara dengan petani, sedangkan data sekun-
der meliputi jumlah tegakan pohon, sisipan
tanaman, produksi TBS, pemupukan, dan
curah hujan diperoleh dari kantor kebun
maupun bagian tanaman di kantor direksi.

Untuk menganalisis perkembangan
kehidupan ekonomi petani plasma, diguna-
kan metode kuantitatif sederhana melalui
perbandingan tingkat pendapatan antara
sebelum dan sesudah menjadi peserta PIR,
serta metode kualitatif yang bersifat antro-
pologis melalui pembahasan kondisi ke-
hidupan ekonomi masa lalu dan prospek
kondisi kehidupan mendatang. Selanjutnya
untuk menganalisis tingkat ketahanan pe-
tani agar terus menjadi peserta PIR, digu-
nakan metode kuantitatif dengan menghi-
tung persentase petani yang meninggalkan
kavlingnya, serta metode kualitatif bersifat
antropologis melalui pembahasan menge-
nai faktor penyebab sehingga mereka me-
ninggalkan kavlingnya (2).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu sasaran dilaksanakannya
pola PIR adalah sebagai sarana pemer-
ataan pembangunan, yang sampai dengan
sekarang sebagian sasaran tersebut telah
tercapai, antara lain adalah (7):




1. Terlaksananya reforma agraria karena
peserta PIR yang ditetapkan oleh pe-
merintah, antara lain, adalah petani tak
bertanah. Sementara itu tanah-tanah
yang digunakan oleh pemerintah un-
tuk membangun PIR merupakan tanah
milik negara yang tidak produktif dan
tanah telantar yang pemilikannya tak
jelas.  Melalui PIR ini tanah-tanah
yang semula tidak produktif dan
status pemilikannya tidak jelas dapat
diusahakan menjadi lebih produktif
dan lebih jelas statusnya.

2. Terjangkaunya rakyat kecil, sehingga
rakyat tersebut memperoleh kesempat-
an untuk membangun masa depannya
menjadi lebih baik.

3. Terjangkaunya  wilayah yang luas,
mengingat proyek PIR dibangun terse-
bar di beberapa propinsi di Indonesia.

Meskipun demikian masih perlu di-
kaji apakah sasaran tersebut telah berhasil
mencapai pada upaya perbaikan kehidupan
ekonomi petani secara lestari. Kenyataan
menunjukkan bahwa sampai saat ini pen-
dapatan petani peserta PIR dari usahatani
kebun plasma masih belum stabil, sangat
tergantung pada produktivitas tanaman.
Oleh karena itu penggalian sumber pen-
dapatan selain yang berasal dari kebun
plasma perlu diupayakan agar pemenuhan
kebutuhan hidup berkesinambungan. Salah
satu upaya adalah menggali potensi lahan
pekarangan melalui usahatani tanaman
pangan dan tanaman keras lainnya. Sub-
sektor peternakan juga berpotensi untuk
dikembangkan, misalnya ternak kambing,
sapi, ayam, itik dan sebagainya, demikian
juga subsektor perdagangan dan industri
rumah tangga.

Ketahanan petani dapat dipandang
dari segi keuletan petani dalam melaksana-
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kan usahatani kebun utama yang disedia-
kan dalam pola PIR, dalam rangka mem-
peroleh sumber pendapatan utama sebagai
sarana untuk menggantungkan kehidupan-
nya dalam jangka panjang bahkan untuk
selamanya. Pada beberapa kasus terjadi
bahwa petani tidak tahan tinggal di kawa-
san PIR dengan profesi sebagai peserta
PIR.

Pengamatan di lapang menunjukkan
bahwa petani peserta masih banyak yang
tidak mampu mengadopsi teknologi serta
tidak disiplin, misalnya: 1) mengusahakan
kebun sesuai dengan sistem pertanian
mereka dulu tanpa mengindahkan syarat
kultur teknis, 2) menyuruh orang lain untuk
mengerjakan kebun sementara mereka
hanya menganggur, 3) menjual lahan ke-
bun di bawah tangan secara diam-diam, 4)
menggadaikan atau menjual kavling kebun
secara terang-terangan dan sebagainya (7).

Tidak adanya alternatif lain dalam
memperoleh hasil panen yang bisa segera
dijual juga merupakan pelanggaran disiplin
para petani pada saat memanen. Perma-
salahan ini timbul pada diri petani karena
adanya kebutuhan uang tunai yang men-
desak untuk memenuhi keperluan hidup
keluarga mereka. Dengan demikian akan
berpengaruh pada pola panen mereka, yaitu
cenderung menginginkan produksi tinggi
dalam waktu singkat dengan tidak meng-
indahkan aturan teknis yang ditetapkan.
Akibatnya tanaman tidak akan dapat ber-
produksi secara optimal dalam jangka
panjang, sehingga kredit tidak dapat diba-
yar lunas tepat pada waktunya. Faktor
penyebabnya, dalam pola PIR para petani
dituntut untuk mampu menyerap dengan
cepat paket teknologi, manajemen yang
cukup rumit, dan disiplin tinggi. Keikut-
sertaan mereka dalam pola PIR merupakan
loncatan budaya yang cukup jauh.
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1. Tingkat pendapatan petani plasma

Petani peserta PIR perkebunan ke-
lapa sawit di lokasi penelitian terdiri dari
berbagai latar belakang pekerjaan, antara
lain: petani, buruh tani, buruh bangunan,
sopir, pedagang kecil-kecilan, serabutan
dan lain-lain, dengan penghasilan hanya
sekedar untuk memenuhi kebutuhan pokok
hidup. Secara nominal rata-rata pendapatan
mereka sekitar Rp. 90.000,- per bulan.
Daerah asal mereka juga meliputi berbagai
wilayah, misalnya Jawa, Bali, Lampung,
dan lokal.

Dalam pola PIR setiap peserta PIR
berlaku sebagai debitur, demikian pula
untuk peserta PIR di ketiga lokasi.
Besarnya plafon kredit adalah antara Rp
5.000.000,- sampai dengan Rp 8.000.000,-
untuk 2 ha kelapa sawit (tergantung waktu
tanamnya) yang telah mulai diangsur pada
saat tanaman kelapa sawit mulai mengha-
silkan. Jadwal waktu pelunasannya antara
tahun 1999 sampai dengan 2003.

Perkembangan terakhir pendapatan
bulanan setiap keluarga petani plasma dari
usahatani kelapa sawit, dapat diamati pada
data bulan Februari 1998, yaitu rata-rata
Rp 235.000,- selama setahun terakhir. Pen-
dapatan ini diperoleh dari hasil pen-
jualan TBS kepada perusahaan inti setelah
dikurangi biaya produksi yang meliputi: 1)
premi pengurus organisasi petani Rp 6/kg
TBS, 2) pengangkutan TBS Rp 11/kg TBS,
3) pembelian pupuk Rp 35/kg TBS, 4)
perbaikan jalan Rp 2,50/kg TBS, 5) wiping
lalang Rp 0,50/kg TBS, dan 6) angsuran
kredit 30 % dari nilai jual TBS per bu-
lan.

Pendapatan yang relatif rendah ini
bagi petani beserta keluarganya, memang
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan
pokok saja. Rendahnya produktivitas
tanaman, merupakan faktor penyebab ren-

dahnya pendapatan petani, meskipun pada
awal bulan Maret 1998 tersebut harga tan-
dan buah segar (TBS) mencapai Rp 371/
kg. Produktivitas TBS yang dicapai petani
rata-rata kurang dari 1 ton/bulan/2ha. Se-
mentara itu rendahnya produktivitas TBS
disebabkan oleh pemeliharaan yang belum
menurut standar, serta panjangnya musim
kemarau. Mereka terpaksa mengalokasikan
tenaga untuk mencari kegiatan kerja lain
yang dapat menjadi sumber pendapatan se-
cara cepat, misalnya menjadi buruh pe-
rusahaan HPH, buruh perusahaan perkebu-
nan besar, buruh sadap karet dan lain-lain.
Sebagian petani juga lebih memperhatikan
lahan pekarangan untuk usahatani tanaman
buah-buahan, sayuran dan sebagian lainnya
berusaha ternak. Tambahan penghasilan
dari luar usahatani kebun sawit, rata-rata
berkisar antara Rp 50.000,- sampai dengan
Rp 100.000,-/bulan.

2. Tingkat ketahanan petani

Keikutsertaan seseorang ke dalam
pola PIR perkebunan diharapkan dapat
mendorong orang tersebut, sehingga men-
jadi petani pekebun profesional dengan
kata lain menjadi tuan di tanahnya sendiri.
Dengan demikian usahatani kebun haruslah
merupakan sarana untuk memperoleh sum-
ber utama pendapatan rumah tangga. Na-
mun demikian, upaya pemerintah untuk
menciptakan lapangan kerja sehingga pe-
serta PIR tersebut menjadi tuan di tanahnya
sendiri belum sepenuhnya berhasil.

Kondisi ini dapat dilihat dari be-
berapa indikator petani antara lain: 1) tidak
mau bekerja langsung dalam kegiatan usa-
hatani, namun mengupah orang lain, 2) ti-
dak bersedia bertempat tinggal di permu-
kiman yang disediakan, 3) menyewakan
dan atau menggadaikan kavlingnya. 4) me-
ninggalkan atau menjual kavlingnya.




Kondisi tersebut sebenarnya merupa-
kan pelanggaran terhadap ketentuan tertu-
lis yang telah disepakati (antara Petani,
Perusahaan Inti, Bank, dan Ditjenbun) se-
waktu akad kredit, dimana petani berperan
sebagai penerima kredit. Para petani yang
melakukan pelanggaran tersebut dapat di-
katakan bahwa tingkat ketahanannya ren-
dah. Tidak dilaksanakannya sangsi ter-
hadap para pelanggar oleh pihak yang ber-
wenang (pemerintah), maka terbuka pe-
luang oleh para petani dan pemilik modal
(yang membeli kavling petani secara di
bawah tangan) untuk melakukan pelang-
garan.

Petani plasma melakukan pelanggar-
an tersebut karena terdorong untuk mem-
peroleh peluang kerja di sektor atau tempat
lain yang lebih memberikan kesejahteraan
baginya, baik berupa pendapatan atau
kenikmatan yang bersifat non materiil
misalnya bisa lebih banyak santai.

Hasil pengamatan pada salah satu lo-
kasi proyek PIR perkebunan kelapa sawit,
yang terdiri dari 1.945 KK petani, terdapat
353 petani (18%) yang melakukan peng-
alihan hak atas kavling atau rinciannya se-
cara lengkap tertera pada Tabel 1. Jika
pelanggaran semacam ini tidak segera di-
tanggulangi dengan memberlakukan aturan
yang tegas dan lugas, maka upaya peme-
rintah untuk menjadikan tuan di tanahnya
sendiri bagi peserta PIR akan sia-sia.
Peraturan tersebut yang paling penting
adalah memuat ketentuan sangsi yang tegas
pada para pelanggar.

Meskipun banyak alasan yang dike-
mukakan oleh para petani yang meng-
alihkan kavling, namun dengan persentase
pengalihan yang sangat tinggi tersebut di-
anggap alasan tersebut tidak tepat.
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Tabel 1. Daftar petani yang mengalihkan hak

atas kavlingnya
. Jumlah KK Alih kavling  Persentase

Ne L (orang) (orang) (%)

1. 11 250 22 8,80
2. \Y 401 112 27.93
3. VI 250 68 27,20
4. VI 310 9 2,90
5. IX 150 25 16,66
6. X 259 84 32,43
7. XI 325 33 10,15

Rata-rata 278 50 18,01

Sumber: Kantor Administratur Perkebunan

KESIMPULAN DAN SARAN

Perkembangan kehidupan ekonomi
petani plasma sampai dengan Maret 1998,
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan
pokok, sehingga harus mencari tambahan
di luar usahatani. Tingkat ketahanan petani
peserta PIR perkebunan kelapa sawit masih
tergolong rendah, karena persentase petani
yang meninggalkan kavlingnya masih re-
latif tinggi (18%).

Penyediaan peluang kerja bagi petani
peserta oleh pemerintah maupun pihak
yang terkait di saat paceklik sangat mutlak
diperlukan, karena menyangkut masalah
kebutuhan pokok manusia yang tidak dapat
ditunda, khususnya pangan. Perlu diberla-
kukan peraturan yang mengikat, tegas, dan
lugas bagi para pelanggar ketentuan yang
tertulis sebagai persyaratan keikutsertaan
seseorang dalam program PIR perkebunan.
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